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PENDAHULUAN




A. Latar Belakang
Kanker leher rahim atau serviks merupakan kanker terbanyak yang diderita oleh perempuan di Indonesia. Kanker ini berawal dari tumor ganas yang mengenai leher rahim dan disebabkan oleh Human Papiloma Virus (HPV). Leher rahim yang terpapar virus HPV berpotensi menjadi kanker dalam waktu 3-17 tahun jika tidak dilakukan tindakan pencegahan. Oleh karena itu pentingnya pemeriksaan IVA sebagai deteksi dini gejala kanker serviks. Deteksi dini ini merupakan skrining awal Diketahui kondisi para wanita yang berpotensi mengidap kedua penyakit mematikan ini sehingga mereka dapat memperoleh pengobatan lebih awal sebelum sel kanker menyebar ke bagian tubuh yang lain (Kemenkes, 2017).
	Diperkirakan ada 266.000 kematian kanker serviks di seluruh dunia pada tahun 2012, atau 7,5% dari semua kematian akibat kanker wanita. Hampir sembilan dari sepuluh (87%) kematian akibat kanker serviks terjadi pada daerah berkembang. Angka kematian bervariasi di 18 wilayah berbeda di dunia, dengan kisaran angka kematian akibat kanker serviks sekitar 2 per 100.000 di Asia Barat, Eropa Barat dan Australia / Selandia Baru sekitar 20 per 100.000,  Afrika Tengah 22,2 per 100.000 dan Timur 27,6 per 100.000 (GLOBOCAN, 2012). Menurut data RS Darmais bahwa angka kematian ibu yang disebabkan kanker serviks terjadi peningkatan dari tahun 2010 - 2013 yaitu tahun 2010 sebanyak 36 kejadian, tahun 2011 sebanyak 35 kejadian, tahun 2012 sebanyak 42 kejadian, tahun 2013 sebanyak 65 kejadian (Infodatin Kanker, 2014)
	Mengatasi hal tersebut perlu upaya pemecahan masalah dengan metode skrining lain yang lebih mampu dilaksanakan, cost effective dan dimungkinkan dilakukan di Indonesia. Salah satu metode alternatif skrining kanker serviks yang dapat  menjawab  ketentuan-ketentuan  tersebut  adalah  IVA  (Inspeksi  Visual dengan pulasan Asam asetat). IVA adalah pemeriksaan skrining untuk mendeteksi kanker serviks yang murah meriah menggunakan   asam   asetat   3–5%,   dan   tergolong   sederhana   dan   memiliki keakuratan 90% (Widyastuti, Rahmawati, & Purnamaningrum, 2009)
	Penyakit kanker serviks merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di Indonesia pada tahun 2013, yaitu kanker serviks sebesar 0,8% Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Maluku Utara, dan Provinsi D.I. Yogyakarta memiliki prevalensi kanker serviks tertinggi yaitu sebesar 1,5%. Sedangkan  prevalensi kanker serviks di Lampung sebesar 0,2 (Infodatin Kanker, 2014)
	Pengenalan penyakit kanker menjadi penting karena untuk menurunkan kasus baru kanker diperlukan upaya pencegahan dan deteksi dini yang akan lebih mudah dilakukan ketika faktor risiko dan gejala kanker sudah dikenali. Selain itu, pada momen tersebut juga diadakan berbagai acara untuk memberikan semangat dan motivasi pasien kanker. Diagnosis kanker merupakan momok menakutkan bagi pasien dan dapat mempengaruhi kondisi psikologis pasien. Oleh karena itu, dengan memberikan perhatian dan dukungan psikososial kepada pasien kanker diharapkan dapat mengatasi tekanan psikologis pasien, serta dapat mempertahankan kualitas hidupnya (Kemenkes RI, 2015).
	Kanker leher rahim atau disebut juga kanker serviks adalah sejenis kanker yang 99,7% disebabkan oleh human papilloma virus (HPV) onkogenik, yang menyerang leher rahim. Di Indonesia hanya 5% yang melakukan Penapisan Kanker Leher Rahim, sehingga 76,6 % pasien ketika terdeteksi sudah memasuki Stadium lanjut (IIIB ke atas), karena kanker leher rahim biasanya tanpa gejala apapun pada stadium awalnya. Penapisan dapat dilakukan dengan menggunakan tes Inpeksi Visual Asam Asetat (IVA) (Setiawati, 2014). 
Ada beberapa faktor yang mendukung WUS (Wanita Usia Subur)  melakukan  pemeriksaan  IVA  (Inspeksi  Visual  dengan  pulasan  Asam asetat) menurut Febri (2010) yaitu: faktor pendidikan, faktor pengetahuan, dan dukungan keluarga. Masalah lain dalam usaha skrining kanker serviks ialah keengganan wanita diperiksa karena malu. Penyebab lain ialah kerepotan, keraguan akan pentingnya pemeriksaan, kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pemeriksaan, takut terhadap kenyataan hasil pemeriksaan yang akan dihadapi, ketakutan merasa sakit pada pemeriksaan, rasa segan diperiksa oleh dokter pria atau pun bidan dan kurangnya dorongan keluarga terutama suami. Banyak masalah yang berkaitan dengan pasien  dapat  dihilangkan  melalui  pendidikan  terhadap  pasien  dan hubungan yang baik antara dokter/bidan. Di samping itu, inovasi skrining kanker serviks dalam pelayanan kesehatan masyarakat dapat dilakukan bersamaan. Interval  pemeriksaan  sitologi  (screening  interval)  merupakan  hal  lain  yang penting dalam metode skrining (Enggayati, 2017). 
Rendahnya kunjungan deteksi dini kanker servik dipengaruhi beberapa faktor. Faktor – faktor tersebut antara lain yaitu kemiskinan, kurangnya kesadaran diri, pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai bahaya kanker servik, kesediaan akses informasi dan dukungan keluarga. Faktor yang mempengaruhi minat WUS melakukan IVA ialah pengetahuan, pengalaman, dan informasi (Sukmadinata, 2010).
	Pencegahan kanker serviks dengan mendeteksi dini untuk menemukan faktor risiko PTM sedini mungkin terhadap individu dan/atau kelompok yang berisiko atau tidak berisiko secara rutin. Kegiatan deteksi dini faktor risiko ini dapat dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan atau pada kelompok masyarakat khusus melalui Posbindu. Sejak tahun 2007 sampai dengan 2016 sudah dilakukan deteksi dini kanker serviks terhadap 1.925.943 perempuan usia 30 -50 tahun. Pemeriksaan dilakukan menggunakan metode pemeriksaan IVA.  Sejak tahun 2007-2016 sudah dilakukan 5,15% pemeriksaan IVA pada perempuan di Indonesia. Cakupan pemeriksaan IVA tertinggi terdapat di Bali yaitu sebesar 19,57%, diikuti oleh DKI Jakarta sebesar 12,09%, dan Nusa Tenggara Barat sebesar 11,42%. Pemeriksaan IVA di Lampung tahun 2016 sebesar 4,68% atau belum mencapai target nasional sebesar 10% (Kemenkes RI, 2017).
Pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual dengan pulasan Asam asetat ) yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan pada tahun 2017 di Kabupaten Pesawaran yaitu di Puskesmas Padang Cermin sebanyak 5992 WUS yang ikut pemeriksaan IVA berjumlah 187 orang, di Desa Padang Cermin dari jumlah WUS (Wanita Usia Subur) 1789  orang yang ikut pemeriksaan IVA  berjumlah 224 orang (12,52%), Desa Banjaran jumlah WUS 765 orang yang ikut 85 orang (11,11%), Desa Hanau Berak  jumlah WUS 514 orang yang ikut  28 orang (5,44%), Desa Sanggi jumlah WUS 718 orang yang ikut 49 orang (6,82%), Desa Durian jumlah WUS 351 orang yang ikut 29 orang (8,26%), Desa Gayau  jumlah WUS 320 orang yang ikut 65 orang (20,31%), Desa Trimulyo jumlah WUS 304 orang yang ikut 30 orang (9,86%), Desa Khepong Jaya jumlah WUS 213 orang yang ikut 29 orang (13,6%), Desa Tambangan dari jumlah WUS 236 orang yang ikut 27 orang (11,44%), Desa Paya jumlah WUS 233 orang yang ikut 18 orang (7,72%), Desa Way Urang dari jumlah WUS 226 orang yang ikut 26 orang (11,50%), Desa Dantar jumlah WUS 323 orang yang ikut 24 orang (10,34%). Hasil  pemeriksaan IVA di Kecamatan Padang cermin ada 2 WUS  yang Positif IVA.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengambil tempat penelitian di Desa Hanau Berak karena dari jumlah WUS 514 orang yang mengikuti pemeriksaan IVA hanya 28 orang (5,44%) dan merupakan desa dengan peminat yang paling sedikit. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat  dirumusan masalah yang dapat diambil adalah “adakah hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
[bookmark: _GoBack]	Diketahui hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi WUS yang minat melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan WUS tentang pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
c. Diketahui hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.


D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
		Secara keilmuan untuk menambah wawasan tentang hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA sehingga dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran khususnya tentang pentingnya pemeriksaan IVA dalam pencegahan kanker serviks

2. Manfaat Praktis
a. Bagi WUS (Wanita Usia Subur)
		Sebagai bahan untuk memberikan informasi kepada WUS (Wanita Usia Subur) mengenai manfaat dan pentingnya melakukan IVA test 
b. Bagi Puskesmas Padang Cermin
	Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, saran dan informasi sebagai tolak ukur dalam perencanaan kegiatan selanjutnya, sehingga semua elemen masyarakat dan setiap stakeholder dapat berintegrasi dalam upaya meningkatkan edukasi, sosialisasi dan dukungan dalam pemeriksaan IVA pada wanita usia subur. 
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
		Untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam bidang pendidikan kususnya dalam penyusunantugas akhir skripsi atau karya ilmiah lainnya.
d. Bagi Peneliti selanjutnya
	Sebagai sumber atau referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. Serta untuk meningkatkan pengetahuan peneliti selanjutnya mengenai hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA 

E. Ruang Lingkup Penelitian 
	Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan analitik cross sectional. Subjek penelitian adalah wanita usia subur. Objek penelitian ini adalah pengetahuan dan minat pemeriksaan IVA. Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan waktu penelitian bulan Februari Tahun 2019.

